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 Abstract. This study aims to determine the effect of the Project Based Learning 

(PjBL) model on the mathematics learning outcomes of seventh-grade students 

at MTsS Yati Kamang Mudik. This research is quantitative research with a pre-

experimental research type. The population in this study is all seventh-grade 

students of MTsS Yati Kamang Mudik, consisting of 2 classes with a total of 34 

students. Class VII.1 was obtained as the experimental class and class VII.2 as 

the control class. In this regard, the research was conducted on two classes, 

namely the experimental class and the control class. In the experimental class, 

the teaching and learning process was carried out by implementing Project Based 

Learning (PjBL), whereas in the control class, the teaching and learning process 

was carried out using conventional learning. The instrument used in this study 

was a mathematics learning outcomes test. The data were analyzed using 

descriptive statistics and inferential statistics (t-test). The calculated t-test result 

was 1.867 with a table t-value of 1.693, so because the calculated t is greater than 

the table t, H0 is rejected. It is concluded that there is an effect of the Project 

Based Learning (PjBL) model on students' mathematics learning outcomes in 

class VII of MTsS Yati Kamang Mudik. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project 

Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsS 

Yati Kamang Mudik. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian pra eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VII MTsS Yati Kamang Mudik yang terdiri dari 2 kelas sebanyak 34 siswa. 

Diperoleh kelas VII.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.2 sebagai kelas 

kontrol. Dalam hal ini penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen proses belajar mengajar dilakukan 

dengan menerapkan pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sedangkan 

untuk kelas kontrol proses belajar mengajar  dengan menerapkan pembelajaran 

konvensional. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil 

belajar matematika. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik 

inferensial (uji-t). Hasil uji thitung adalah 1,867 dengan ttabel adalah 1,693 

sehingga thitung lebih besar dari ttabel maka H0 ditolak. Sehingga disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil 

belajar matematika siswa di kelas VII MTsS Yati Kamang Mudik. 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan ilmu yang berisi konsep-konsep yang mengandung simbol dimana 

setiap konsep saling berhubungan satu sama lainnya. Matematika sebagai suatu ilmu penting 

untuk dipelajari karena matematika disebut-sebut sebagai ratu dan pelayan ilmu. (Putri et al., 

2024). Ali Hamzah dan Muhlisraini menyebutkan alasan mengapa matematika sebagai ratu 

ilmu karena banyak ilmu-ilmu lain yang bersumber dari matematika. Dapat diketahui, bahwa 

setiap kali ada perkembangan, maka dapat kita lihat matematika memberikan dampak yang 

cukup berarti. Matematika juga disebut sebagai pelayan ilmu karena ilmu lain menyelesaikan 

masalah menggunakan rumus, aksioma, serta model pembuktian yang dimiliki matematika. 

Matematika digunakan sebagai alat untuk menerjemahkanmasalah ke dalam bentuk simbol- 

simbol yang kemudian dianalisis (Hamzah, 2014). 

Matematika ialah salah satu mata pelajaran wajib yang amat berarti diajarkan pada anak 

didik mulai dari sekolah dasar (SD) sampai akademi besar. Kita kerap memakai matematika 

dalam kehidupan tiap hari. James berkata kalau matematika merupakan ilmu mengenai wujud, 

lapisan, besaran, serta rancangan yang silih berhubungan, serta dibagi jadi 3 agen: aljabar, 

analisa, serta ilmu ukur. Matematika ialah ilmu yang menekuni mengenai angka serta wujud 

(aspek serta ruang) (Yolanda, Yensy, & Siagian, 2019). 

Belajar matematika membutuhkan Fokus tingkatan besar. Dengan tutur lain, penataran 

matematika menuntut anak didik buat betul-betul berkonsentrasi pada modul yang diajarkan. 

Sebab tingkatan kesulitannya yang relatif besar, matematika jadi persyaratan penting buat 

masuk ke unit yang di idamkan semacam sekolah medis serta sekolah metode. Matematika 

sudah lama diketahui selaku filter untuk anak didik (Rahmah, 2018). Tujuan pembelajaran 

matematika seperti yang tertuang dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP), yaitu: 

Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dan pola pikir dalam 

kehidupan dan dunia selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara 

logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif, dan efisien. Disamping itu juga untuk 

mempersiapkan siswa menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan 

sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan (Oktarisa et al., 2024). 

Tercapainya tujuan penataran matematika yang diharapkan dalam penataran bisa diamati 

dari hasil belajar. Nana Sudjana berkata kalau hasil belajar merupakan hasil yang bisa digapai 

oleh anak bila upaya belajarnya menimbulkan pergantian aksi laris yang melingkupi aspek 

kognitif, afektif, serta psikomotorik. Besar rendahnya hasil belajar yang didapat anak didik bisa 

diukur dari angka yang didapat serta kemampuanyang dipunyai anak didik sehabis lewat cara 

penataran (Suryadi, 2020). Hasil belajar yang bagus untuk anak didik tidak terbebas dari 
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strategi, bentuk, serta tata cara penataran yang dipakai guru dalam mengantarkan modul buat 

menggapai hasil belajar yang maksimal untuk anak didik. 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru dalam 

mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intensitas 

keterlibatan siswa secara aktif dan menyenangkan di dalam proses pembelajaran (Abidin, 

2019). Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk 

menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan 

menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal. 

Pengguanaan model pembelajaran yang tepat dapat menorong tumbuhnya rasa senang siswa 

terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, 

memberikan kemudahan untuk memahami motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan 

kemudahan untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar 

yang lebih baik, yang sebagaimana diketahui bahwa ukuran keberhasilan mengajar guru 

utamanya adalah terletak pada terjadi tidaknya peningkatan hasil belajar siswa (Sunita, 

Mahendra, & Lesdyantari, 2019). 

Untuk mengenali kasus dilapangan, peneliti melaksanakan pemantauan serta tanya jawab 

kepada guru sekolah itu. Bersumber pada hasil pemantauan dini peneliti yang dicoba di MTsS 

Yati Kamang Mudik pada 24 Juli 2024, Peneliti memandang minimnya kemauan para anak 

didik buat menjajaki penataran matematika. Kenyataan yang nampak di kategori, guru belum 

memvariasikan bentuk dalam membimbing, alhasil anak didik merasa jenuh serta mengantuk 

sepanjang cara penataran matematika berjalan. Tidak hanya itu, penataran sedang di kekuasaan 

oleh guru. 

Sepanjang cara penataran, peneliti memandang dikala guru membagikan pertanyaan 

bimbingan cuma sebagian anak didik yang sanggup menuntaskan dengan betul. Mayoritas dari 

anak didik cuma sanggup menunggu balasan dari sahabat yang tanggapannya betul. Perihal ini 

disebabkan guru pada durasi membimbing belum memakai bentuk penataran yang bisa 

mendesak anak didik berasumsi serta mengaitkan anak didik dengan cara aktif. Tetapi sedang 

memakai bentuk penataran yang berfokus pada guru. Peneliti pula memandang guru sedang 

memakai model belajar yang terdapat semacam novel cap serta tidak memakai alat yang 

terdapat semacam labor pc serta internet. Peneliti memandang minimnya kemauan para anak 

didik buat menjajaki penataran matematika. Kenyataan yang nampak di kategori, guru belum 

memvariasikan bentuk dalam membimbing, alhasil anak didik merasa jenuh serta mengantuk 

sepanjang cara penataran matematika berjalan. Tidak hanya itu, penataran sedang di kekuasaan 

oleh guru. 
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Selanjutnya hasil wawancara peneliti yang bertepatan pada 30 Juli 2024 dengan Bapak 

Mhd. Fadhil, S. Pd berlaku seperti guru matematika. Dia mengatkan bahwa ada sebagian 

permasalahan dari kelas VII, permasalahan yang sangat muncul ialah rendahnya angka hasil 

belajar anak didik dalam sebagian mata pelajaran, serta yang sangat kecil merupakan mata 

pelajaran matematika pada kelas VII. Perihal ini disebabkan guru yang sedang memakai bentuk 

penataran yang berfokus pada guru, kurang memvariasikan bentuk penataran, minimnya Fokus 

anak didik, serta sedang banyak anak didik yang padat jadwal sendiri ataupun rumpi dikala 

penataran berjalan, alhasil banyaknya angka anak didik yang kecil serta tidak menggapai 

Patokan Ketercapaian Tujuan Penataran (KKTP) pada mata pelajaran matematika yang telah 

ditetapkan ialah 75. 

Oleh sebab itu, guru butuh terdapatnya perbaikan kepada kasus diatas dengan mencari 

model- model yang terkini supaya dapat menarik atensi anak didik kepada pelajaran, salah 

satunya merupakan bentuk Project Based Learning (PjBL). Bentuk ini berupa tugas-tugas 

lingkungan bersumber pada persoalan serta permasalahan yang menantang dimana anak didik 

ikut serta dalam aktivitas konsep, jalan keluar permasalahan, pengumpulan ketetapan ataupun 

riset, serta dimana anak didik berperan dengan cara mandiri, bertugas serupa serta 

kesimpulannya menciptakan produk asli. Memberitahukan bentuk Project Based Learning 

(PjBL) ke dalam kategori dimana anak didik didorong buat ikut serta penuh serta menuntaskan 

aktivitas dengan cara orang ataupun golongan. 

Bentuk Project Based Learning (PjBL) ialah bentuk penataran yang mengaitkan anak 

didik dalam aktivitas jalan keluar permasalahan serta berikan kesempatan anak didik bertugas 

dengan cara leluasa membuat metode belajar mereka sendiri (Handhika, Santoso, & Ismaya, 

2021). Fokus penataran terdapat pada prinsip serta rancangan inti dari sesuatu patuh ilmu, 

mengaitkan anak didik dalam analitis jalan keluar permasalahan serta aktivitas tugas-tugas 

berarti yang lain, berikan peluang anak didik bertugas dengan cara bebas dalam 

mengkonstruksi wawasan mereka sendiri, serta menggapai puncaknya buat menciptakan 

produk jelas. Bentuk penataran ini amat sesuai dipakai buat tingkatkan daya cipta belajar anak 

didik supaya atensi belajar anak didik bertambah serta tidak hendak jadi jenuh. 

Model Project Based Learning (PjBL) ini bisa membuat atmosfer kategori jadi 

mengasyikkan serta anak didik hendak antusias dalam belajar karena bentuk penataran ini 

menuntut anak didik buat menciptakan suatu produk (Handhika et al., 2021). Bentuk ini ialah 

bentuk penataran yang membagikan peluang pada guru buat mengatur penataran di kategori 

dengan mengaitkan kegiatan cetak biru. Model Project Based Leaning (PjBL) yang penulis arti 

dalam riset ini merupakan bentuk penataran yang diaplikasikan pada penataran matematika di 
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MTsS Yati Kamang Mudik, bentuk ini pula berikan kesempatan besar buat anak didik supaya 

anak didik lebih aktif serta inovatif dalam mengonsep sesuatu cetak biru mengenai macam- 

macam aktivitas. 

Salah satu karakter yang wajib dipunyai dalam Model Project Based Learning (PjBL) 

ialah mencampurkan konstruktivisme serta kolaboratif dalam kondisi penataran yang kerap 

berhubungan dengan filosofi konstruktivisme sosial yang dibesarkan oleh Vygotsky 

(Baharuddin, 2009). Bagi filosofi ini, penataran terjalin lewat interaksi antara orang serta area 

sosialnya, dimana anak didik belajar lewat dialog, kerja sama, serta memberi ilham dengan 

orang lain. Alhasil dalam pelaksanaannya, guru ataupun kawan seangkatan bisa membagikan 

dorongan ataupun sokongan buat menolong anak didik menggapai uraian yang lebih besar. 

Sehingga, penelitian ini bermaksud untuk menganalisis bahwa terdapat pengaruh signifikan 

model Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII di 

MTsS Yati Kamang Mudik. 

 

METODE  

Penulisan eksperimen yang digunakan adalah peneliti adalah pra eksperimen. Jenis 

penelitian ini pada prinsipnya tidak dapat mengontrol validitas internal dan eksternal secara 

utuh, karena satu kelompok hanya dipelajari satu kali, atau kalau menggunakan dua kelompok 

diantara kedua kelompok itu tidak disamakan terlebih dahulu. Dalam hal ini penelitian 

dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 

proses belajar mengajar dilakukan dengan menerapkan pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) sedangkan untuk kelas kontrol proses belajar mengajar  dengan menerapkan 

pembelajaran konvensional (Faishol, 1982). Penelitian ini memakai uji hasil belajar pada 

peserta didik kelas VII MTsS Yati Kamang Mudik. 

Populasi pada penelitian ini merupakan semua anak didik kelas VII MTsS Yati Kamang 

Mudik yang berjumlah 34 orang. Menurut Sugiyono, metode penentuan sampel jenuh atau total 

sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Alasan menggunakan seluruh populasi menjadi sampel dikarenakan mewakili seluruh 

pupulasi karena jika kurang dari 100 populasi, maka dijadikan sampel penelitian semuanya 

(Ummah, 2019). Dari teknik pengambilan sampel tersebut diperoleh hasil bahwa kelas yang 

dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII.1 yang terdiri dari 17 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.2 yang terdiri dari 17 siswa sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tes hasil 

belajar yaitu alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu 
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dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan (Na & Hipertensiva, n.d.). 

Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) pada materi bilangan bulat. Tes ini diberikan kepada siswa setelah proses 

pembelajaran berlangsung.  

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian yaitu tes hasil belajar. Tes 

kemampuan matematika digunakan untuk memperoleh data kuantitatif berupa nilai akhir 

kemampuan matematika. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal essay 

yang diberikan diakhir penelitian. Tes tipe essay dipilih agar dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa sesungguhnya melalui uraian jawaban yang diberikannya. Tes disusun oleh 

penulis sesuai dengan indikator kemampuan matematika yang akan diukur. Analisis data 

bertujuan untuk memperoleh makna dari data yang telah terkumpul, hasil tes dibandingkan dari 

kedua kelas sampel untuk mendapatkan manakah yang lebih baik. Sebelum dilakukan uji 

hipotesis, maka data harus di uj normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu. Uji 

homogenitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji-f dan uji hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah uji-f. 

 

HASIL 

Penelitian ini melaksanakan pengumpulan informasi dengan lewat sebagian metode, ialah 

uji hasil belajar, wawancara, serta tes hasil belajar. Pengumpulan informasi dengan 

membagikan uji hasil belajar pada semua anak didik kategori VII di MTsS Yati Kamang 

Mudik. Uji hasil belajar yang dipakai berjumlah 4 pertanyaan serta jenis soal essay. Lukisan 1 

selanjutnya dihidangkan buat memandang hasil belajar anak didik kategori VII.1 pada kategori 

penelitian serta Lukisan 2 selanjutnya dihidangkan buat memandang hasil belajar anak didik 

kategori VII.2 pada kategori pengawasan.  

Tabel 1. Hasil perhitungan data hasil belajar 

Kelas Nilai Rata-

rata 

N S 𝑿𝒎𝒂𝒙 𝑿𝒎𝒊𝒏 

Eksperimen 67,914 17 25,664 100 27,272 

Kontrol 54,224 17 23,734 90,909 7,272 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas, terlihat bahwa perbedaan nilai rata-rata antara kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Rata-rata diperoleh kelas kontrol adalah 54,224 sedangkan kelas 

eksperimen mempunyai rata-rata 67,9. Jadi, rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dari 

pada kelas kontrol. Di samping itu, jumlah ketuntasan siswa di kelas eksperimen lebih banyak 
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dari pada kelas kontrol. Persentase ketuntasan kelas sampel dapat disajikan dalam bentuk 

diagram berikut: 

 
Gambar 1. Diagram persentase ketuntasan kelas eksperimen 

 
Gambar 2. Diagram persentase ketuntasan kelas kontrol 

 

Berdasarkan gambar 1 serta 2 diatas, terlihat bahwa perbandingan persentase ketuntasan 

siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan persentase ketuntasan siswa pada kelas 

kontrol. Analisa informasi hasil belajar dicoba dengan memakai uji normalitas hasil belajar 

pada kedua kategori gambar, ialah kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah itu dicoba uji 

homogenitas serta tahap berikutnya merupakan uji hipotesis. Setelah uji hipotesis, kemudian 

ditarik kesimpulan hasil belajar yang dicoba pada kedua kelas sampel. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bermaksud untuk mengenali apakah informasi ilustrasi berdistribusi wajar. 

Uji normalitas ini dicoba dengan memakai uji Liliefors. Didapat semacam bagan di dasar ini: 

Tabel 2. Hasil uji normalitas tes hasil belajar matematika kelas sampel dengan uji liliefors 

Kelas α Sign n 𝑳𝟎 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Distribusi 

Eksperimen 0.05 0,085 17 0,200 0,206 Normal 

Kontrol 0.05 0,066 17 0,134 0,206 Normal 
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Bersumber pada bagan 2 di atas, diperoleh 𝐿0 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 baik pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. Begitu juga dengan harga Sign yang diperoleh dengan menggunakan SPSS yaitu 

Sign > 0.05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kedua data sampel berdistrinusi normal.  

 

Uji Homogenitas 

Tabel 3. Hasil uji homogenitas tes hasil belajar matematika kelas sampel dengan uji f 

Α Sign 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

0,05 0,116 1,169 2,333 Variasi Homogen 

 

Bersumber pada bagan 3 di atas Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf nyata (α) = 0.05, selain itu 

dengan SPSS diperoleh Sign 0,116 < 2,333, sehingga terima 𝐻0 artinya data sampel homogen. 

 

Uji Hipotesis 

Sehabis dikenal kalau informasi kategori ilustrasi berdistribusi wajar serta sama, hingga 

berikutnya dicoba percobaan anggapan dengan memakai uji- t pada kedua kategori ilustrasi 

bisa diamati pada bagan selanjutnya: 

Tabel 4. Hasil uji hipotesis hasil belajar matematika kelas sampel dengan uji-t 

Kelas N Rata-rata 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Kontrol 17 54,224   

Eksperimen 17 67,914 1,867 1,693 

 

Berdasarkan analisis tersebut terlihat bahwa selang kepercayaan 95% diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

1,867 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,693 dengan kriteria pengujian jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡(0,95,32) maka tolak 𝐻0. Jika 

dilihat dengan pengujian dengan menggunakan SPSS diperoleh Sign = 0,000 < α = 0.05. 

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa dengan 

model Project Based Learning (PjBL) lebih baik dari pada hasil belajar menggunakan model 

konvensional di kelas VII MTsS Yati Kamang Mudik. 

 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data tes hasil belajar siswa terlihat bahwa hasil 

belajar matematika siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada hasil belajar siswa kelas 

kontrol. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai 

rata-rata kelas kontrol. Nilai rata-rata siswa kelas eksperimen adalah 67,914 sedangkan nilai 

rata-rata siswa kelas kontrol adalah 54,224. Dilihat dari Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan, maka kelas eksperimen memiliki jumlah 

persentase ketuntasan sebesar 41% dan kelas kontrol sebesar 29%. Jadi, dapat disimpulkan 
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bahwa persentase jumlah siswa kelas eksperimen yang berada di atas Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) lebih besar dari pada kelas kontrol. 

Sejalan dengan itu, dapat juga dilihat dari hasil uji hipotesis yang menggunakan uji-t dan 

SPSS. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa tolak 𝐻0 karena diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,867 ≥  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,693 dan nilai Sign = 0,000 dari α= 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tolak 

𝐻0 dengan kata lain “Hasil belajar matematika siswa dengan model Project Based Learnig 

(PjBL) lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model 

konvensional di kelas VII MTsS Yati Kamang Mudik”. Jadi, terlihat bahwa terdapat pengaruh 

model Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa. Dengan model Project 

Based Learning (PjBL) diharapkan dapat meningkatkan perhatian siswa dengan mengikuti 

pembelajaran sekaligus dapat memaksimalkan hasil belajar siswa. Model Project Based 

Learning (PjBL) membangun suasana belajar yang menyenangkan sehingga meningkatkan 

pencapaian hasil belajar siswa pada proses pembelajaran. Sementara itu, siswa juga didorong 

agar kreatif dengan berinteraksi sesama teman, guru, materi pembelajaran, dan segala alat 

bantu belajar sehingga hasil pembelajaran meningkat. 

Pengaruh model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran matematika di kelas 

VII ini tidak terlepas dari keunggulan model Project Based Learning (PjBL) itu sendiri.  

Dimana telah di ungkapkan oleh Fahrezi bahwa dengan menggunakan model Project Based 

Learning (PjBL) terdapat keterampilan yang mendukung dan mendorong siswa untuk 

berkolaborasi sehingga dapat meningkatkan kerjasama dan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL) ialah 

pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa untuk apat meningkatkan motivasi 

belajarnya serta menumbuhkan rasa percaya diri, kreativitas, dan kolaborasi yang mana hal ini 

memberikan dampak pada peningkatan hasil belajar (Fahrezi, Taufiq, Akhwani, & Nafia’ah, 

2020). Berdasarkan pengamatan peneliti selama penelitian, terlihat bahwa siswa pada kelas 

eksperimen lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Pada saat proses 

pembelajaran berlangsung siswa terlihat antusias dengan intruksi yang diberikan, mulai dari 

membuat proyek hingga mempresentasikannnya di depan kelas. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh bahwa tolak 𝐻0 karena diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 

1,867 ≥  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,693 dan nilai Sig=0,000 < α = 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tolak 𝐻0 dengan kata lain “Hasil belajar matematika siswa dengan model Project Based 

Learnig (PjBL) lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa menggunakan model 

konvensional di kelas VII MTsS Yati Kamang Mudik”. Jadi, terlihat bahwa terdapat pengaruh 

model Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar matematika siswa. 

 

REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan diatas, maka diajukan 

beberapa saran sebagai berikut ; bagi peserta didik, disarankan agar dapat meningkatkan 

motivasi diri dan keyakinan diri dalam belajar dan menyelesaikan soal atau tugas yang 

diberikan oleh guru. Serta siswa hendaknya lebih bertanggung jawab dengan apa yang telah 

dilakukan sehingga dapat mencapai hasil yang diinginkan. Bagi peneliti sendiri semoga apa 

yang peneliti lakukan dapat menambah wawasan serta untuk peneliti selanjutnya agar dapat 

memperkaya penelitian dengan mengambil aspek-aspek yang berbeda. 
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